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ABSTRAK 

M. Irvan Sukra Ardana, 2025: Analisis Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa  

         Sekolah Dasar Negeri 05 Padang Pasir Kota  

         Padang. Skripsi. Program Studi Ilmu    

         Keolahragaan, Jurusan Kesehatan dan  

         Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan  

         Universitas Negeri Padang.  

 Permasalah yang utama ketika penulis melakukan observasi terhadap siswa 

Sekolah Dasar Negeri 05 Padang Pasir Kota Padang dan penulis mendapatkankan 

temuan penting yaitu, minimnya aktivitas fisik dan olahraga siswa, waktu yang 

berlebihan di depan layar HP dan TV, ketimpangan akses fasilitas olahraga, dan 

kurangnya dukungan keluarga dalam aktivitas fisik siswa, yang mana dari hasil 

observasi tersebut dapat mempengaruhi tingkat kebugaran jasmani siswa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kebugaran jasmani siswa Sekolah 

Dasar Negeri 05 Padang Pasir Kota Padang.  

  Metode yang digunakan adalah jenis deskriptif dengan populasi berjumlah 

376 siswa dan menggunakan purposive sampling  untuk memilih sampel dan dari 

hasil purposive sampling tersebut mendapatkan 59 siswa di kelas IV yang mana 29 

siswa putra dan 30 siswa putri yang aktif bersekolah di Sekolah Dasar Negeri 05 

Padang Pasir Kota Padang. Dengan pengumpulan data melalui Tes Kebugaran 

Siswa Indonesia (TKSI) Fase B yang bertujuan untuk mengukur kelentukan, daya 

tahan otot, koordinasi tangan dan mata, kelincahan, serta daya tahan 

kardiovaskular. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik presentase,  dan 

setelah mendapatkan hasil tes kebugaran jasmani pada siswa, hasil tes tersebut 

dimasukkan kedalam katagori yang mana katagori tersebut berupa, Baik Sekali, 

Baik, Sedang, Kurang, dan Kurang Sekali. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kebugaran jasmani siswa Sekolah Dasar Negeri 05 Padang Pasir, 

Kota Padang, tergolong rendah. Pada siswa putra, 79% (23 siswa) berada dalam 

kategori "Kurang", sedangkan 21% (6 siswa) dalam kategori "Baik". Pada siswa 

putri, 73% (22 siswa) termasuk dalam kategori "Kurang Sekali" dan 27% (8 siswa) 

dalam kategori "Kurang". Rendahnya tingkat kebugaran jasmani siswa dipengaruhi 

oleh pola mobilitas tidak aktif (90%) menggunakan transportasi bermotor, 

kurangnya akses fasilitas olahraga (41%), dan kebiasaan layar lama (72%). Hanya 

15% siswa yang rutin berolahraga dan siswa yang mencapai kategori kebugaran 

"baik" adalah mereka yang berjalan kaki ke sekolah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa Peningkatan aktivitas fisik dan akses fasilitas olahraga sangat penting untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani siswa, dan mengintegrasikan aktivitas fisik ke 

dalam rutinitas harian siswa dapat berkontribusi pada peningkatan kebugaran 

jasmani mereka. 

Kata Kunci : Kebugaran Jasmani, Sekolah Dasar  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan anak, khususnya di usia sekolah dasar, merupakan fase 

krusial yang sangat dipengaruhi oleh kebugaran jasmani yang optimal. Pada 

periode ini, anak-anak mengalami pertumbuhan fisik yang pesat dan 

membutuhkan aktivitas fisik yang cukup sebagai fondasi penting bagi 

kesehatan dan perkembangan mereka secara menyeluruh. Namun, di 

Indonesia, fakta menunjukkan adanya tantangan besar terkait partisipasi anak-

anak dalam olahraga dan aktivitas fisik. Sebuah laporan dari Pemuda, K., & 

Indonesia, O. R. dalam "Kebugaran Jasmani dan Generasi Emas 2045" (2023) 

mengungkapkan data yang mengkhawatirkan: "hanya 6,79% anak usia 10-15 

tahun yang memiliki kebugaran jasmani yang baik, sementara 77,12% berada 

dalam kategori kurang dan sangat kurang." Angka ini secara jelas menandakan 

perlunya perhatian serius terhadap pengembangan olahraga di kalangan 

generasi muda. 

Rendahnya tingkat kebugaran jasmani ini menjadi isu krusial karena 

dampak yang ditimbulkannya tidak hanya terbatas pada kesehatan fisik, 

melainkan juga memengaruhi daya tahan tubuh, meningkatkan risiko masalah 

kesehatan di masa depan, dan bahkan berkontribusi pada pencapaian akademik 

serta kesejahteraan psikologis dan sosial anak. Dalam konteks ini, keberadaan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 memberikan 

landasan hukum yang kuat dan relevan. Pasal 28H ayat (1) secara tegas 
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menjamin hak setiap warga negara untuk memperoleh pelayanan kesehatan 

yang baik, termasuk yang berkaitan dengan kebugaran jasmani. Selanjutnya, 

Pasal 31 ayat (1) dan (3) menegaskan hak atas pendidikan yang seyogianya 

mencakup pengembangan fisik dan mental, yang diimplementasikan melalui 

aktivitas fisik dan olahraga dalam sistem pendidikan nasional. Tidak hanya itu, 

Pasal 34 ayat (3) turut mengamanatkan tanggung jawab negara dalam 

menyediakan fasilitas sosial yang layak, yang secara implisit mencakup 

fasilitas olahraga untuk mendukung kesejahteraan anak-anak. Oleh karena itu, 

menjadikan pengembangan olahraga dan aktivitas fisik sebagai prioritas dalam 

kebijakan nasional di jenjang sekolah dasar adalah suatu keharusan guna 

menjamin tumbuh kembang anak yang sehat, optimal, dan berdaya saing, demi 

terwujudnya generasi emas Indonesia di masa depan. 

Olahraga berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani begitu juga dengan aktifitas fisik. Menurut (Mulyana, A et al., 2024,) 

“aktivitas fisik juga dapat memberikan banyak manfaat bagi anak usia sekolah 

dasar. Secara fisik dan fisiologis, aktivitas fisik dapat membuat otot lebih lentur 

dan kuat, tulang lebih padat, dan peredaran darah lebih lancar”. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan meningkatkan partisipasi dalam olahraga, 

individu dapat mencapai tingkat kebugaran jasmani yang lebih baik dan 

mengurangi risiko berbagai masalah kesehatan di masa depan. 

Kebugaran jasmani memiliki peran yang sangat penting bagi anak 

sekolah dasar dan kebugaran jasmani yang baik itu dapat membantu dalam 

pertumbuhan fisik anak. Menurut (Mulyana, A et al., 2024) “Kebugaran 
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jasmani bukan hanya sifat bawaan, tetapi juga sebagai sumber kekuatan 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan fisik seseorang 

sehingga mereka dapat mencapai semua aspek kehidupan mereka dengan 

penuh harapan”. Hal ini juga berkontribusi pada pengoptimalan 

perkembangan fisik pada anak-anak. 

Selain itu, kebugaran jasmani yang dilakukan secara teratur dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh anak. Hal ini terlihat bahwa anak-anak yang 

aktif secara fisik memiliki sistem imun yang lebih baik, sehingga mereka 

lebih mampu melawan infeksi dan penyakit. Menurut (Mulyana, A et al., 

2024) “olahraga teratur sangat diperlukan untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani, dan membantu mencegah penyakit degeneratif kronis, 

meningkatkan keseimbangan psikologis dan keterampilan sosial, serta 

meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan”. 

Kebugaran jasmani bagi siswa sekolah dasar sangat penting karena 

berfungsi sebagai dasar bagi kesehatan mereka di masa depan. menurut 

(Maulana, I. et al., 2024) “Siswa dengan tingkat kebugaran jasmani yang 

lebih baik cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi”. Ini 

menunjukkan bahwa investasi dalam olahraga terutama fasilitas yang 

memadai dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi generasi 

mendatang. 

Namun, masih banyaknya tantangan dalam meningkatkatkan 

kebugaran jasamani bagi anak-anak terutama anak di sekolah dasar , penulis 

telah melakukan observasi ke sekolah dasar yang dimana penulis melakukan 
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observervas di Sekolah Dasar Negeri 05 Padang Pasir Kota Padang yang 

dimana di sekolah tersebutlah penulis akan melakukan penelitian serta 

penulis hanya mengambil sampel berupa anak-anak yang aktif bersekolah 

di Sekolah Dasar Negeri 05 Padang Pasir yang berada di seluruh kelas 4 

yaitu kelas 4 A, kelas 4B, dan Kelas 4C yang mana keseluruhan sampel 

berjumlah 59 siwa, dan penulis melakukan observasi menggunakan sebuah 

kuisoner berupa pertanyaan-pertanyaan yang berjumlah 20 soal dengan 

bertujuan untuk mengetahui informasi yang penulis butuhkan dalam 

penelitian.  

Di Sekolah Dasar Negeri 05 Padang Pasir Kota Padang, penelitian 

ini memfokuskan pada masalah kebugaran jasmani seluruh siswa kelas 4 

yang berjumlah 59 anak. Sampel ini merepresentasikan populasi siswa 

dengan karakteristik unik yang dipengaruhi oleh dinamika lingkungan 

urban, termasuk keragaman jarak domisili, pola transportasi, dan kebiasaan 

aktivitas fisik yang dipengaruhi kondisi geografis dan sosial ekonomi 

daerah Padang Pasir. 

 Fokus pada seluruh siswa kelas 4 berupa 59 siswa ini sangat penting 

karena mereka berada dalam fase "golden age" perkembangan motorik, di 

mana kebiasaan aktivitas fisik yang terbentuk akan sangat menentukan 

profil kesehatan jangka panjang, dan Data observasi dari kuesioner yang 

telah penulis lakukukan mengungkap bahwa. 

 Disfungsi pola mobilitas harian, di mana dominasi transportasi 

bermotor dan bermobil mencapai 90%, sementara siswa yang berjalan kaki 
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10%. Kondisi ini mengurangi akumulasi aktivitas fisik moderat yang 

direkomendasikan oleh CDC. Dan Ketimpangan akses fasilitas olahraga, 

dengan 41% siswa mengalami kesulitan mengakses lapangan atau pusat 

kebugaran di luar sekolah, sehingga mereka sangat bergantung pada fasilitas 

yang terbatas di lingkungan sekolah, serta dukungan keluarga yang belum 

optimal, di mana hanya 34% siswa merasa sangat didukung oleh orang tua 

dalam kegiatan olahraga, padahal peran keluarga sangat penting dalam 

membentuk kebiasaan aktif anak. Dan sebanyak 72% siswa melaporkan 

menghabiskan waktu lebih dari 2 jam per hari di depan layar, seperti televisi 

atau ponsel, dengan 28% di antaranya menghabiskan lebih dari 4 jam per 

hari. Kebiasaan ini berpotensi meningkatkan risiko obesitas dan 

menurunkan kapasitas kardiorespirasi. Selain itu, hanya 15% siswa yang 

rutin berolahraga 3-4 kali per minggu dengan durasi rata-rata 15-30 menit 

per sesi, yang masih di bawah durasi ideal untuk mendukung kebugaran 

jasmani optimal. 

Penelitian ini dirancang untuk memetakan faktor-faktor determinan 

kebugaran jasmani yang spesifik pada 59 siswa Sekolah Dasar Negeri 05 

Padang Pasir. Fokusnya adalah pada interaksi antara karakteristik individu 

(seperti jenis kelamin dan frekuensi olahraga), lingkungan (akses fasilitas 

dan dukungan guru), serta kebiasaan sehari-hari (waktu layar dan pola 

bermain). Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi intervensi 

berbasis sekolah, seperti modifikasi jadwal istirahat agar lebih banyak 

aktivitas fisik, program "jalan kaki ke sekolah". Dengan analisis yang 
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terfokus pada sampel ini, rekomendasi yang dihasilkan dapat lebih tepat 

sasaran, kontekstual, dan memberikan dampak nyata dalam meningkatkan 

kualitas hidup siswa di lingkungan tersebut. 

Dengan mempertimbangkan masalah-masalah diatas Hal ini 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini guna untuk megetahui 

tingkat kebugaran jasmani siswa Sekolah Dasar Negeri 05 Padang Pasir 

Kota Padang. 

B. Identifikasi Masalah  

Adapun identifikasi masalah yang peneliti temui antara lain sebagai 

berikut:  

1. Minimnya Aktivitas Fisik dan Olahraga siswa kelas 4 Sekolah Dasar 

Negeri 05 Padang Pasir. 

2. Tingginya Ketergantungan siswa kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 05 

Padang Pasir menggunkan kendaran dalam akses pulang dan pergi ke 

sekolah.  

3. Waktu Layar (Screen Time) atau waktu yang berlebihan di depan layar 

HP dan TV pada siswa kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 05 Padang Pasir. 

4. Ketimpangan Akses Fasilitas Olahraga yang dialami siswa kelas 4 

Sekolah Dasar Negeri 05 Padang Pasir. 

5. Kurangnya Dukungan Keluarga dalam Aktivitas Fisik siswa kelas 4 

Sekolah Dasar Negeri 05 Padang Pasir. 
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C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan hanya pada 

siswa kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 05 Padang Pasir Kota Padang yang 

berjumlah 59 orang, dengan ruang lingkup analisis meliputi tingkat 

kebugaran jasmani, frekuensi dan durasi aktivitas fisik, pola penggunaan 

transportasi ke sekolah, durasi screen time harian, akses terhadap fasilitas 

olahraga, serta dukungan keluarga terhadap aktivitas fisik siswa; penelitian 

tidak membahas faktor lain di luar variabel tersebut, seperti asupan gizi, 

status kesehatan khusus, atau perkembangan siswa di luar kelas 4, dan data 

yang digunakan bersifat deskriptif berdasarkan hasil observasi serta 

kuesioner pada periode waktu tertentu. 

D. Rumusan Masalah  

Sesuai dengan pembatasan masalah, maka dari itu rumusan masalah 

yang peneliti dapatkan adalah Bagaimana Tingkat Kebugaran Jasmani 

Siswa Sekolah Dasar Negeri 05 Padang Pasir?  

E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan masalah yang dirumuskan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kebugaran jasmani siswa 

Sekolah Dasar Negeri 05 Padang Pasir Kota padang.  

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat sebagai berikut:  
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1. Bagi penulis, untuk dapat menyelesaikan Pendidikan Sarjana Olahraga 

(S1) Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Padang. 

2. Penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi penulis dalam menambah 

wawasan pengetahuan terkait kebugaran jasmani. 

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan demi terwujudnya kualitas pendidikan yang diharapkan. 

4. Dapat memberikan penjelasan kepada peserta didik betapa pentingnya 

kebugaran jasmani dalam pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

itu sendiri. 

5. Bagi Fakultas Ilmu Keolahragaan, sebagai bahan bacaan di 

perpustakaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kebugaran jasmani siswa Sekolah Dasar Negeri 

05 Padang Pasir, Kota Padang, tergolong rendah. Pada siswa putra, 79% (23 

siswa) berada dalam kategori "Kurang", sedangkan 21% (6 siswa) dalam 

kategori "Baik". Pada siswa putri, 73% (22 siswa) termasuk dalam kategori 

"Kurang Sekali" dan 27% (8 siswa) dalam kategori "Kurang". Rendahnya 

tingkat kebugaran jasmani siswa dipengaruhi oleh pola mobilitas tidak aktif 

(90%) menggunakan transportasi bermotor, kurangnya akses fasilitas 

olahraga (41%), dan kebiasaan layar lama (72%). Hanya 15% siswa yang 

rutin berolahraga dan siswa yang mencapai kategori kebugaran "baik" adalah 

mereka yang berjalan kaki ke sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa 

Peningkatan aktivitas fisik dan akses fasilitas olahraga sangat penting untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani siswa, dan mengintegrasikan aktivitas fisik 

kedalam rutinitas harian siswa dapat berkontribusi pada peningkatan 

kebugaran jasmani mereka. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang 

dapat disampaikan yaitu: 

1. Bagi siswa agar melakukan kegiatan olahraga yang mendukung untuk  

meningkatkan kebugaran jasmani siwa. 
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2. Bagi guru ataupun orang tua  membimbing siswa dalam berolahraga 

ataupun kegiatan olahraga agar dapat meningkatkan kebugaran jasmani 

siswa. 

3. Dalam skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu bagi peneliti 

selanjutnya hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan 

penelitian ini. 
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